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ABSTRAK

Pola Tata Letak Perabot dan Aksesibilitas pada Rumah
Tinggal Tuna Netra di Yogyakarta

(Wahyu Waskito Putra)

Rumah tinggal pada umumnya berfungsi sebagai tempat hunian dan
berkumpul bersama keluaga, hal seperti itu juga dilakukan oleh penderita tuna
netra. Dalam keluarga sudah sewajarnya saling bantu membantu antar anggota

PP [ = I- .
l)lpl-l-u u\-‘ilsu.l..l J(.LILE u.u.u ‘JU}JUI. I..I Ausu\u.u, .lliull.ul’ ldl.lll-l.l.].ul. uu.u Uc.ll.\u-ll.lt}ul uvnumu.d il—h

berlaku pada keluarga tuna netra. Tuna netra merupakan istilah umum yang
digunakan untuk kondisi seseorang yang mengalami gangguan atau hambatan
dalam indra penglihatannya. Berdasarkan tingkat gangguannya tuna netra dibagi
menjadl dua yaitu buta total (fotal blind) dan yang masih mempunyai sisa
_{Jvl&&vlllluu‘.xx {low vision).

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui pola tata letak perabot dan
aksesibilitas rumah tinggal tunanetra vang berada di Yogyakarta. Hal tersebut
dilakukan dengan meninjau dari aspek asas aksesibilitas kemudahaan, kegunaan,
keselamatan dan kemandirian pada rumah tersebut. Dalam penelitian ini
wicugguiukai . pondvkatun  diskriptif deugan  setupel  yaug | akaa  dianbid
menggunakan metode deskrifiif. Populasi diambil dari seluruh rumah tinggal
yang vang berada di seluruh kabupaten di Yogyakarta meliputi: Sleman,
Kulonprogo, Gunung Kidul, Bantul dan Kota Madya

Hasil yang dipemleh secara keseluruhan dalam penelitian ini menunjukkan

[y E— f Sy i U, AU . SRR W S
Uaiiwa yvuiuli\ i muu.u uuééux iunaticiia ul 1\)5_}6&1’\&1{&1 oUdpdi pi.‘l.iiii pPijui

melakukan perubahan tata letak perabot dan sirkulasi yang sesuai dengan
kebutuhan dari pemilik rumah, akan tetapi jika penempatan perabot yang
memang tidak dapat di rubah maka pemilik rumah akan beradaptasi dengan
lmgkungan yang qudah ada . Hal tersebut dilakukan agar fungsi rumah tinggal

iy T [ oS B R 2 N
Juj.lb ulbullw\wl uuuuun uu;xbmn L\UU“I'ULILMI PUAAALILI\ lul.[l.ml. .l. l-ll.blr PtllllLll\ l.u.ll.l.blnl.l.

tinggal tuna netra sebagai panti pijat cenderung mengabaikan nilai — nilai
kelayakan dari sebuah hunian, baik dari segi kenyamanan dan keamanan bagi
pemilik rumah karena yang menjadi prioritas utama bagi penghuni adalah klien
yang datang untuk dipijat.

]

vakaita

Kata Kunci : Rumah Tinggal, Tata Letak Perabot, Aksesibilitas, Tuna Netra

L Y%
X
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A. LATAR BELAKANG

Dalam keluarga pada umumnya didalamnya terjadi saling bantu membantu
antar anggota satu dengan yang lain seperti makan, mandi, istirahat dan
berkumpul bersama itu berlaku pada kelvuarga tuna netra, akan tetapi yang menjadi
menjadi daya tarik bagi peneliti disini adalah bagaimana para tuna netra tersebut
beraktifitas di dalam ruangan tanpa dibantu orang lain.

Tuna netra merupakan istilah umum yang digunakan untuk kondisi
seseorang yang mengalami gangguan atau hambatan dalam indra penglihatannya.
Berdasarkan tingkat gangguannya tuna netra dibagi menjadi dua yaitu buta total
(total blind) dan yang masih mempunyai sisa pengelihatan (low vision)

Pada dasarnya para penyandang tuna netra untuk melakukan aktivitas di
dalam ruang rumah tinggal tidaklah menggunakan alat bantu, itu disebabkan
penderita sudah terbiasa atau menghafal pada ruangan tersebut bagi para penderita
yang akan diteliti mempunyai gangguan buta total oleh sebab itu keindahan suatu
ruangan tidak mereka rasakan, namun menurut mereka keindahan suatu ruang bisa
mereka rasakan dari pola tata letak perabot yang rapi dan teratur

Secara terminologi dalam kamus bahasa Inggris Indonesia (1976;50),
aksesibilitas atau dalam bahasa ingris accessibility berarti hal yang dapat masuk,
hal yang mudah dicapai sedangkan aksesibilitas sendiri berasal dari kata dasar
akses dalam kamus basa inggris indonesia (1976 : 5) access yang berarti jalan
masuk, dengan demikian aksesibilitas merupakan suatu kemudahan dalam
mempergunakan atau memasuki sesuatu. Menurut departemen pekerjaan umum
dalam keputusan menteri pekerjaan umum republik indonesia No.468/KPTS/1998
tanggal 1 Desember, tentang persyaratan teknis aksesibilitas bangunan dan
lingkungan mengartikan aksesibilitas sebagai kemudahan yang disediakan bagi
penyandang cacat guna mewujudkan kesamaan dalam segala aspek kehidupan dan

penghidupan . menurut weisman (1981), aksesibilitas adalah kemudahan bergerak
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melalui dan menggunakan lingkungan kemudahan bergerak yang dimaksud
adalah berkaitan dengan sirkulasi jalan dan visual

Penelitian ini mencoba memberi gambaran secara singkat tentang
pengalaman aksesibilitas yang terjadi di rumah si penderita baik dilihat dari
sirkulasi ruang, sign sistem dan letak perabot yang ada pada rumah penderita tuna

netra tersebut
Aksesibilitas memiliki asas yaitu :

1. Kemudahan, yaitu setiap orang dapat mencapai semua tempat atau bangunan
yang bersifat umum dalam suatu lingkungan

2. Kegunaan, setiap orang harus dapat. mempergunakan semua tempat atau
bangunan yang bersifat umum dalam suatu lingkungan

3. Keselamatan, yaitu bangunan yang bersifat umum dalam suatu lingkungan
terbangun harus memperhatikan keselamatan bagi semua orang

4. Kemandirian, yaitu ~orang dapat harus bisa mencapai, masuk dan
mempergunakan semua tempat atau bangunan yang bersifat umum dalam suatu
lingkungan denga tanpa membutuhkan orang lain

Peneliti tertarik untuk meneliti pengalaman para penyanfang tuna netra

tentang tata letak perabot dan aksesibilitasnya karena peneliti ingin mengetahui

Pengalaman pola, aksesibilitas dan fenomena apa saja yang terjadi selama berada

selama berada di rumah para tuna netra tersebut. Penelitian ini dilakukan di

beberapa wilayah DIY

Penelitian ini dilakukan agar dapat ditemukan konsep tentang penataan
pola tata letak perabot dan akses ruang bagi si penderita agar dapat merasa lebih
nyaman, aman, serta memperhatikan kegunaan, kemudahan, keselamatan dan

kemandirian pada rumah tinggal si penderita tuna netra
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B. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang permasalahan diatas dapat dirumuskan masalah antara
lain:
1. Seperti apakah pola tata letak perabot pada rumah tinggal para penyandang
tuna netra di Yogyakarta?
2. Seperti apakah pola aksesibilitas pada rumah tinggal para penyandang tuna
netra di Yogyakarta?

C. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui pengalaman pola
tata letak perabot dan aksesibilitas pada rumah tinggal keluarga tuna netra, selain
itu lebih mengkususkan juga bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pola tata letak perabot dan
aksesibilitas para penyandang tuna netra
2. Untuk mengetahui permasalahan apa saja yang ada pada rumah tinggal tuna

netra mengenai tata letak perabot dan aksesibilitas

D. MANFAAT MENELITIAN
1. Manfaat bagi mahasiswa
a. Menambah pengetahuan tentang pengalaman ruang pada penderita
tuna netra
b. Memperkaya tentang pola tata letak perabot
c. Menambah tentang aksesibilitas
d. Menumbuhkan kepedulian terhadap para penyanndang tuna netra
2. Manfaat program studi
a. Memperkaya khasanah penelitian di bidang inetrior kususnya desain ruang
tuna netra
b. Menambah wacana baru tentang pengalaman pola perabot dan aksesibilitas
¢. Mengetahui pengalaman tentang sifat-sifat tuna netra
3. Manfaat bagi tuna netra
a. Memberikan pengetahuan tentang pentingnya pola tata letak perabot dan
aksesibilitas
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4. Manfaat bagi masyarakat luas
a. Menambah wacana tentang pengalaman keruangan khususnya pada rumah
tuna netra baik dari pola tata letak perabot dan aksesibilitasnya, sehingga

akan menumbuhkan kepedulian pembaca akan penderita tuna netra

E. METODE PENELITIAN

1. Metode Pendekatan

Metode ini menggunakan pendekatan deskriftif yang dimaksudkan untuk
mengumpulkan informasi mengenai suatu variabel atau tema, gejala, atau keadaan
yang ada yaitu keadaan atau gejala menurut apa adanya saat penelitian dilakukan
(Suharsini  Arikuntono, 1993:309) Dengan membuat penyadraan mengenai
kondisi yang ditemukan pada objek penelitian berupa data-data yang disusun
secara sistematis, faktual, dan akurat dalam bentuk uraian dan dukungan dengan
tabel, gambar, data, dan foto-foto untuk menjelaskan mengenai manfaat pola tata

letak perabot dan akses pada ruamha tinggal para tuna netra di Yogyakarta

2. Responden

Responden yang akan diteliti merupakan penghuni dari rumah tinggal

tersebut, yang meliputi :

Rumah Bapak Sunyoto, Sleman.

g P

Rumah Bapak Wagirin, Kulonprogo

Rumah Bapak Slamet, Kulonprogo.

Rumah Bapak Mujiharto, Gunung Kidul
Rumah Bapak Slamet, Gunung Kidul.
Rumah Bapak Tukijo, Kota Madya

Rumah Bapak Dwi Nugroho, Kota Madya.
Ruamh Bapak Ngadiman, krapayak, Bantul
Rumah Ibu Nur, Minggiran, Imogiri, Bantul.

e 0

R oo

[

3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan untuk memperoleh data yang

diinginkan yang berhubungan dengan penelitian ini adalah :
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a. Metode Kepustakaan

Yaitu metode yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai dengan topik atau masalah yang akan atau sedang
diteliti. Informasi tersebut diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian,
artikel-artikel, karangan-karangan ilmiah, tesis dan disertasi, peraturan-
peraturan, ketetapan-ketetapan, buku tahunan, ensiklopedia, dan sumber-sumber

tertulis baik tercetak maupun elektronik lain.

b. Metode Observasi

Sering diartikan pengamatan dan pencatatan baik secara langsung/secara
tidak langsung terhadap gejala-gejala yang diselidiki secara sistematis. Dalam
penelitian ini digunakan observasi secara langsung. Teknik observasi sebagai
upaya peneliti untuk menyajikan gambaran realistik perilaku atau kejadian,
menjawab pertanyaan, membantu mengerti perilaku manusia, dan evaluasi.

Beberapa bentuk observasi dalam - penelitian ini, yaitu observasi partisipasi,

observasi tidak terstruktur, dan observasi kelompok tidak terstruktur.

B.1 Observasi partisipasi (participant observation) adalah metode pengumpulan
data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan dimana peneliti benar-
benar terlibat dalam keseharian responden.

B.2 Observasi tidak berstruktur adalah observasi yang  dilakukan tanpa
menggunakan guide observasi sehingga menuntut peneliti harus mampu
mengembangkan daya pengamatannya dalam mengamati suatu objek.

B.3 Observasi kelompok adalah observasi yang dilakukan secara berkelompok

terhadap suatu atau beberapa objek sekaligus.

¢. Metode Wawancara

Pada dasarnya tujuan utama wawancara adalah untuk mendapatkan dasar
tentang persepsi, pemikiran, kemauan, dan keyakinan informan (subjek) terhadap
fenomena atau gejala yang diteliti. wawancara mendalam (in—depth interview)
merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informasi dengan

atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara. Peneliti dapat melakukan
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dua jenis wawancara, yaitu autoanamnesa (wawancara yang dilakukan dengan
subjek atau responden) dan aloanamnesa (wawancara dengan keluarga
responden). Sebaikya melakukan wawancara mulai dengan pertanyaan yang
mudah, mulai dengan informasi fakta, hindari pertanyaan multiple, jangan
menanyakan pertanyaan pribadi sebelum building raport, ulang kembali jawaban

untuk klarifikasi, berikan kesan positif, dan kontrol emosi negatif.

Tidak semua anggota keluarga tuna netra yang menjadi responden ,
berdasarkan sampel yang telah ditentukan diatas maka untuk mengetahui perilaku
yang timbul dari penderita tuna netra responten diambil dari masing-masing

kelompok yaitu :
C.1 keluarga yang seluruhnya menderita tuna netra
C.2 Hanya salah satu anggota keluarga yang menderita tuna netra

Keberagaman responden tersebut untuk mengetahui keanekaragaman
bentuk prilaku yang timbul dari masing — masing pola aksesibilitas dan tata letak
perabotannya

d.  Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui fakta dan
data tersimpan dalam bentuk dokumentasi berupa surat-surat, catatan harian,
cenderamata, laporan, artefak, foto, dan sebagainya. Sifat utama data ini tak
terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk

mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam.

e.  Metode Pengolahan Data

Metode analisis kualitatif dilakukan setelah data-data terkumpul
dilapangan, kemudian data-data yang diperoleh tersebut diuraikan kemudian
dianalisis dengan teori-teori yang sudah ada, sehingga didapakan hasil temuan-

temuan
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